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RINGKASAN

Rodli Akbar Raharja Aulia, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
September 2023. Pengaruh Adiksi Penggunaan Gawai Terhadap Kesehatan Mental
dan Kualitas Tidur Siswa Sekolah Menengah Pertama Di Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang. Pembimbing 1: Dr. dr. H. Marindra Firmansyah,M.Med.Ed,
Pembimbing 2: Dr. Amelia Aziz Daeng,S.Psi., M.Psi., Psikolog

Pendahuluan: Adiksi penggunaan gawai terus meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi khususnya di kalangan remaja. Penggunaan gawai yang
berlebihan dapat mempengaruhi kualitas tidur dan waktu istirahat para siswa,
Akibatnya, interaksi sosial siswa akan menurun dikarenakan mereka lebih sering
mengurung diri dan memainkan gawai dalam waktu yang lama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh adiksi penggunaan gawai terhadap kesehatan
mental dan kualitas tidur siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.

Metode: Penelitian deskriptif analitik cross sectional dilakukan pada empat SMP di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang yang memenuhi syarat inklusi (51 siswa laki-
laki dan 49 siswa perempuan). Adiksi penggunaan gawai diukur dengan Smartphone
Addiction Scale-Short Version. Kualitas tidur dievaluasi dengan Pittsburgh Sleep
Quality Index dan kesehatan mental dianalisa dengan Patient Health Questionnaire.
Data dianalisa menggunakan regresi linier berganda dan p value <0,05 dianggap
signifikan.

Hasil: Adiksi penggunaan tingkat gawai rendah sebanyak 89 siswa (89%) dan tingkat
tinggi 11 siswa (11%). Gawai rendah terdapat 5 siswa (5,6%) kualitas tidur baik dan
84 siswa (94,6%) kualitas tidur buruk sedangkan tingkat tinggi ada 9 siswa (81%)
kualitas tidur baik dan 2 siswa (19%) kualitas tidur buruk. Gawai rendah ada 20 siswa
(22,5%) kesehatan mental minimal dan berat 21 siswa (23,5%), sedangkan pada
tingkat tinggi ada 1 siswa (9,1%) kesehatan mental minimal dan berat 2 siswa
(18,2%). Hasil uji regresi linier berganda adiksi penggunaan gawai dengan kesehatan
mental didapatkan r=0.971, p=0.000, sedangkan dengan kualitas tidur didapatkan
r=0,002, p=0,681 yang berarti ada pengaruh antara adiksi penggunaan gawai dengan
kesehatan mental namun tidak dengan kualitas tidur. Hal Ini diduga karena
penggunaan gawai pada pra remaja bisa menghapus minat siswa sehingga kurang
peduli dengan kegiatan baru di lingkungannya yang berefek pada kehidupan sosial
dan kesehatan mental.

Kesimpulan: Adiksi penggunaan gawai tidak memengaruhi kualitas tidur namun
memengaruhi kesehatan mental pada remaja.

Kata kunci: Adiksi penggunaan gawai, remaja, kualitas tidur, kesehatan mental
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SUMMARY

Rodli Akbar Raharja Aulia, Faculty of Medicine, University of Islam Malang,
September 2023. Influence of Addiction of Device Use On the Mental Health and
Sleep quality of Junior High School Students in Lowokwaru District, Malang City
Supervisor 1 : Dr. dr. H. Marindra Firmansyah,M.Med.Ed, Supervisor 2: Dr. Amelia
Aziz Daeng,S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Introduction: The addiction of device use continues to increase along with
technological developments, especially among teenagers. Excessive use of devices
can affect students' sleep quality and rest time. As a result, students' social
interactions will decrease because they often isolate themselves and play on devices
for long periods of time. This study aims to determine the effect of the addiction of
device use on the mental health and sleep quality of junior high school students in
Lowokwaru District, Malang City.

Methods: Cross sectional descriptive analytic study was conducted on four junior
high schools in Lowokwaru subdistrict of Malang that met the inclusion requirements
(51 male students and 49 female students). The addiction of device use was measured
by the Smartphone Addiction Scale-Short Version. Sleep quality were evaluated with
the Pittsburgh Sleep Quality Index and mental health was analyzed with the Patient
Health Questionnaire. Data were analyzed using multiple linear regression and p
value <0.05 is considered significant.

Result: The addiction of device use was at a low level of 89 students (89%) and a
high level of 11 students (11%). At low levels there were 5 students (5.6%) with good
sleep quality and 84 students (94.6%) with bad sleep quality, while at high levels
there were 9 students (81%) with good sleep quality and 2 students (19%) with bad
sleep quality. At low levels there were 20 students (22.5%) with minimal and severe
mental health 21 students (23.5%), while at high levels there were 1 student (9.1%)
with minimal and severe mental health 2 students (18.2%) ). The results of the
multiple linear regression test for the addiction of device use with mental health were
found to be r=0.971, p=0.000, while with the sleep quality it was found to be r=0.002,
p=0.681, which means there is an influence between the addiction of device use and
mental health but not with the sleep quality. This is thought to be because the use of
gadgets among pre-teens can erase students' interest so they are less concerned with
new activities in their environment which have an effect on social life and mental
health.

Conclusion: The addiction of device use does not affect the sleep quality but does
affect mental health in adolescents.

Keywords: Addiction of device use, adolescents, sleep quality, mental health
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Remaja adalah aset masa depan sebuah bangsa, sehingga masa depan bangsa

akan ditentukan oleh remaja saat ini. Masa remaja (adolescence) merupakan masa
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dimana terjadi perpindahan masa kanak-kanak menuju dewasa. Remaja
merupakan suatu tahap perkembangan yang ditandai dengan perubahan-
perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial (Syamsoedin et al,
2015). Menurut data BPS dari hasil pendataan Survei Susenas, 53,73% populasi
Indonesia telah mengakses internet di tahun 2020. Pada tahun 2020 tercatat
90,75% rumah tangga di Indonesia telah memiliki/menguasai minimal satu nomor
telepon seluler. Angka ini meningkat jika dibandingkan dengan kondisi tahun
2017 yang mencapai 88,13% (Badan Pusat Statistik 2020). Pada remaja sendiri
penggunaan gawai meningkat hampir dua kali lipat dalam kurun waktu 3 tahun,
yakni dari 39% menjadi 66% dari 2015-2018 (Alfarizi, 2019).

Penggunaan gawai Yyang meningkat disebabkan karena semakin
berkembangnya teknologi di masa sekarang ini yang menuntut setiap individu
untuk menggunakan gawai (Novitasari and Khotimah, 2016). Penggunaan gawai
dapat diperoleh oleh siapapun tanpa mengenal usia, termasuk remaja (Tan et al,
2019). Menurut Indriani et.al, 70% remaja di Indonesia mengalami peningkatan
dalam penggunaan gawai (Indriani et al. 2021). Akibat dari peningkatan

penggunaan gawai yang meningkat ini menimbulkan masalah tersendiri pada
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remaja, yakni menurunnya interaksi sosial siswa dikarenakan mereka lebih sering
mengurung diri dan memainkan gawai dalam waktu yang lama (Sidabutar et al.
2021). Selanjutnya diperparah oleh pembelajaran yang dilakukan secara daring
mengimplikasikan bahwa apabila pembelajaran daring tidak memenuhi tiga faktor
utama. Adapun faktor-faktor tersebut yaitu esensi kebergunaan atau
kebermanfaatan dari platform yang digunakan, kemudahan yang dirasakan dalam
penggunaan platform tersebut, dan lingkungan belajar yang mendukung, maka
keberhasilan pembelajaran daring sulit dicapai (Uyun and Warsah, 2021). Oleh
karena itu, ketahanan belajar sangat sulit dicapai dan diperparah oleh penggunaan
gawai yang berlebihan dikarenakan perspektif dari siswa berpikir bahwa
berselancar di dunia internet lebih mengasyikkan daripada belajar (Astriyani,
2018). Adiksi penggunaan gawai memiliki pengaruh negatif terhadap kesehatan
mental seperti kecemasan, depresi, atau gangguan tidur, dan kualitas hubungan
sosial seseorang (Syafitrih et al, 2023).

Masalah remaja lainnya akibat penggunaan gawai yang tidak kalah penting
adalah kurangnya pemenuhan kualitas tidur. Secara fisiologis remaja
membutuhkan waktu tidur 7-9 jam. Fungsi tidur sangat penting untuk pemenuhan
kognitif remaja. Selama tidur gelombang rendah yang ada dalam tubuh
melepaskan hormon pertumbuhan manusia untuk memperbaiki dan memperbarui
sel epitel dan khusus seperti sel otak. Tidur juga berhubungan dengan perubahan
dalam aliran darah serebral, peningkatan aktivitas kortikal, peningkatan konsumsi

oksigen, dan pelepasan epinefrin (Wahyuni and Yuliani, 2021).
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Berdasarkan data di Indonesia, masih jarang penelitian epidemiologi yang
dilakukan untuk mengetahui kualitas tidur pada remaja. Penelitian mengenai
kualitas tidur dengan menggunakan metode SDSC (Sleep Disturbances Scale for
Children) mendapatkan prevalensi kualitas tidur yang buruk (sebagian besar pada
gangguan transisi tidur-bangun) pada populasi kontrol adalah sebesar 73,4. Selain
itu, sebagian besar kualitas tidur pada remaja kurang terpenuhi (kurang dari 7 jam
setiap malamnya) yaitu sebanyak 63% (Keswara et al. 2019).

Sering kurang terpenuhi kualitas tidur remaja disebabkan pada remaja
memiliki pola yang berbeda dibandingkan usia lainnya. Hal ini akibat dari pada
masa akhir pubertas, remaja mengalami sejumlah perubahan yang seringkali
mengurangi waktu tidur. Remaja lebih sering tidur di waktu malam dan bangun
lebih cepat karena tuntutan sekolah, sehingga remaja seringkali mengantuk
berlebihan pada siang hari (Sari et al. 2017). Dampak kualitas tidur yang buruk
antara lain akan mengalami berbagai hal negatif diantaranya rentan mengalami
kecelakaan, masalah kesehatan fisik, gangguan memori dan pembelajaran,
beresiko tinggi mengalami obesitas serta masalah kesehatan mental (Christiana.,
2022).

Berlatar belakang dampak yang ditimbulkan gawai tersebut peneliti ingin
melakukan penilaian pengaruh penggunaan gawai terhadap perubahan kualitas
tidur, selain itu peneliti juga ingin mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan
gawai terhadap kesehatan mental siswa. Di era modern ini remaja jauh lebih
senang menghabiskan waktunya dengan gawai, melalui penelitian ini peneliti

berharap bisa dapat mengetahui apa saja dampak jika perilaku siswa yang



menggunakan gawai semacam itu dibiarkan terlalu lama. Penelitian ini
diharapkan dapat menunjukkan adanya pengaruh penggunaan gawai terhadap
Siswa Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Alasan

meneliti di lokasi tersebut karena sistem belajar menggunakan gawai setiap hari,

REPOSITORY

sehingga bisa terjadi kecenderungan adiksi penggunaan gawai. Penelitian ini

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

dilakukan karena masa remaja awal dimulai saat seseorang masuk Sekolah
Menengah Pertama dan pada saat remaja awal itu pula biasanya seseorang
cenderung pertamakali mengalami masalah mental sehingga kedepannya dapat
dilakukan upaya untuk mengendalikan dan mencegah terjadinya dampak-dampak
negatif dari pengaruh penggunaan gawai tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh adiksi penggunaan gawai terhadap kesehatan
mental pada Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang?
2. Apakah terdapat pengaruh adiksi penggunaan gawai terhadap kualitas tidur
Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain:
1. Mengetahui pengaruh adiksi penggunaan gawai terhadap kesehatan mental
Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
2. Mengetahui pengaruh adiksi penggunaan gawai terhadap kualitas tidur Siswa

Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Peneliti diharapkan mampu memberikan tambahan informasi kajian teori-
teori kedokteran tentang pengaruh inetnsitas penggunaan gawai terhadap siswa
bisa melalui analisis yang dipaparkan pihak-pihak yang menjadi responden
dalam penelitian.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Fakultas Kedokteran. Peneliti mampu memberikan kontribusi dalam
penelitian ilmiah pada kajian tentang pengaruh adiksi penggunaan gawai
kesehatan mental dan kualitas tidur terhadap siswa .

b. Bagi remaja. Mampu memberikan informasi kepada remaja tentang
pentingnya pengaruh adiksi penggunaan gawai terhadap kesehatan mental
dan kualitas tidur, sehingga bisa bisa dilakukan pencegahan terjadinya
gangguan tersebut

c. Peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai
referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh
adiksi penggunaan gawai terhadap kesehatan mental dan kualitas tidur

terhadap siswa.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil dan Analisa data dapat disimpulkan bahwa:

1. Adiksi penggunaan gawai berpengaruh signifikan pada kesehatan mental
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Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang.
2. Adiksi penggunaan gawai tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
tidur Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang.
7.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, saran yang dapat peneliti berikan
untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Untuk peneliti mencari faktor-faktor lain penggunaan adiksi gawai yang

memengaruhi kesehatan mental dan kualitas tidur melalui pada penelitian ini.

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan melakukan pengambilan data dengan
jumlah sampel lebih banyak.

3. Menambahkan aturan wawancara langsung kepada responden untuk
menambah data dan memvalidasi hasil kuesioner.

4. Menambah Kkarakteristik responden seperti berdasarkan usia, kelas, dan

jumlah gawai.
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